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Abstrak

Saat ini sistem penghantaran obat telah banyak diteliti dan dikembangkan agar memungkinkan adanya
peningkatan bioavailabilitas dengan mengatur pelepasan obat. Salah satu faktor dari pelepasan obat,
yakni sebuah polimer komposit yang dibutuhkan sebagai matriks yang menjadi pelindung pada sistem
penghantaran dengan tujuan stabilitas obat-obatan. Salah satu target penghantaran obat adalah secara
transmukosal. Review article ini memiliki tujuan mengetahui bagaimana peran berbagai polimer dalam
sistem penghantaran obat transmukosal. Metode yang digunakan sebagai informasi yakni hasil dari
database ScienceDirect, PubMed, Google Scholar, ResearchGate serta WoS (Web Of Science). Hasil
menunjukan bahwa CMC-Na, HPMC, kitosan, pektin, Carbopol, Acebutolol HCL, Xanthan gum,
Eudragit L100-55, Na Alginat, Poloxamer, gelatin, serta PEG 400 merupakan beberapa polimer
mukoadhesif yang dapat digunakan dalam sistem penghantaran obat yang mana polimer dapat
memepertahankan durasi waktu tinggal obat setelah proses penyerapan karena polimer memiliki daya
rekat.

Kata kunci: Polimer, Sistem penghantaran obat, Transmukosal, Pelepasan obat.

Abstract

Currently, drug delivery systems have been widely researched and developed to enable increased
bioavailability by regulating drug release. One of the factors in drug release is a composite polymer
which is needed as a protective matrix for the delivery system with the aim of drug stability. One of
the drug delivery targets is transmucosal. This review article aims to find out the role of various
polymers in transmucosal drug delivery systems. The method used for information is the results from
the ScienceDirect, PubMed, Google Scholar, ResearchGate and WoS (Web of Science) databases. The
results show that CMC-Na, HPMC, chitosan, pectin, Carbopol, Acebutolol HCL, maintains the
duration of the drug's residence time after the absorption process because the polymer has adhesive
power.

Keywords: Polymer, Drug delivery system, Transmucosal, Drug release.

PENDAHUL UAN senyawa dan molekul farmasi. Secara kolektif,

Saat ini kemajuan teknologi pun semakin adanya perkembangan ini menghasilkan sistem

pesat, terutama dalam bidang kefarmasian sehingga baru  yang ~memanfaatkan  mikropartikel /

lahirmya berbagai sistem dengan berbagai rute nanopartikel, patch transdermal, inhaler serta

alternatif yang dirancang agar senyawa obat dapat  IMmPlan  reservoir obat (Anselmo & Mitragotri,

berikatan dengan reseptor agar mencapai efek 2019). Acuan dari DDS ini- berupa pendekatan,

terapeutik. Sistem penghantaran obat atau yang formulasi,  teknologi, ~ serta  sistem  untuk

dikenal sebagai drug delivery system (DDS) mengangkut obat di dalam tubuh agar mencapai

merupakan sistem yang telah banyak diteliti dan efek terapeutik yang diinginkan secara aman (Liu

dikembangkan untuk meningkatkan penghantaran et al., 2016). Selain itu, mekanisme penyampaian
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obat pun harus secara efisien serta dengan
kecepatan terkendali dan tepat pada lokasi target
agar seluruh proses terapeutik bekerja dengan
maksimum (Adepu & Ramakrishna, 2021).

Faktor tertentu dari sistem penghantaran obat
yaitu perlu adanya kesetimbangan antara fisiokimia
dan molekuler. Suatu molekul akan sulit mencapai
lokasi karena jaringan seluler yang kompleks,
namun dengan memanfaatkan DDS mendorong
penghantaran obat agar suatu sediaan bekerja
secara optimal
(Wicita, 2017). Untuk mengembangkan DDS,

dengan penggunaan polimer

polimer dianggap sebagai tulang punggung

struktural (Sur et al., 2019). Selain itu,
memungkinkan obat hidrofilik dan hidrofobik
untuk dihantarkan dalam jangka waktu yang lama
2021).
Karakteristik sistem polimer yang digunakan

pada DDS ini

ke tempat kerja (Borandeh et al,
pada sistem biologis akan
menimbulkan efek samping yang minimal, tidak
toxic, produk degradasi yang dapat diekskresi
serta tidak ada residu kimia toxic (Sagala &
Nurcahyanti, 2023).

Salah satu sistem penghantaran obat yang
efektif adalah penghantaran secara transmukosal
karena rute tersebut merupakan pemberian
alternatif yang penting dalam perawatan paliatif
(Lam et al., 2020). Dengan adanya membran
mukosa relatif permeabel pada rute ini, maka akan
memungkinkan penyerapan obat secara cepat ke
dalam sirkulasi sistemik dan melewat metabolisme
pada lintas pertama serta menghindari degradasi
obat di saluran pencernaan. Karena banyaknya
aliran darah dan permeabilitas mukosa mulut yang

tinggi, kerja obat pun dapat dicapai dengan mudah
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(Lam et al., 2014). Dengan keunggulan tersebut,
maka menjadi poin tambahan dibandingkan dengan
rute lainnya. Pada rute ini, mukoadhesif merupakan
kunci

sebagai  pengikat

(Abhang et al,

lapisan musin dari

membran  biologis 2013).
Mukoadhesi didefinisikan sebagai interaksi antara
polimer mukoadhesif dan lapisan mukosa
(Golshani et al., 2022), juga terjadinya pengikatan
polimer alami atau sintetis ke substrat biologis
(Brahmbhatt, 2017). Dengan berasal dari biologis,
dipertahankan bersama-sama untuk jangka waktu
yang lama dengan bantuan gaya antarmuka

(Gilhotra et al., 2014).

Polimer merupakan bagian penting dalam
sistem penghantaran obat. Adanya perspektif dari
bidang sintetik dan biologi akan memberikan
paradigma baru untuk desain sistem pengiriman
obat dan gen polimer (Sharma et al., 2018).
Perkembangan terkini dibidang DDS polimer yang
responsif untuk rute

terhadap  rangsangan

transdermal, oromukosal dan transmukosal,
polimer juga mengatur waaktu release zat aktif
sediaan obat (Ermawati & Prilantari, 2019).
Polimer yang responsif terhadap rangsangan telah
terbukti dapat mencapai pelepasan terkontrol dan
meningkatkan  bioavailabilitas berbagai  obat
(Berillo et al., 2021). Mekanisme retensi obat pada
mukosa secara langsung bergantung pada polimer
yang digunakan dalam formulasi, yang memiliki
sifat mukoadhesif (de Carvalho et al., 2023).
Karakteristik bioadhesif semua sistem mukoadhesif
adalah sifat fisik dan kimia polimer, saat interaaksi
polimer dengan permukaan mukosa terbentuk
memungkinkan obat memiliki waktu tinggal yang

lebih lama dalam massa penghantaran obat (Pérez-
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Gonzélez et al., 2019). Karena sifat penghantaran
obat bergantung pada polimer, maka dilakukan
review article mengenai bagaimana peran berbagai
dalam  sistem obat

polimer penghantaran

transmukosal.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam review article
adalah mengumpulkan data yang diambil dari
berbagai database artikel ilmiah yang bersumber
PubMed, Google Scholar,
ResearchGate serta WoS (Web Of Science) dengan

dari ScienceDirect,

berbagai artikel yang telah terbit dengan rentang

waktu 10 tahun terakhir dengan kata kunci, yakni :

Tabel 1. Macam-Macam Polimer

Sistem Penghantaran Obat, Mulut, Transmukosal.
Hasil analisis dari berbagai database artikel ilmiah
mengenai peran berbagai polimer dalam sistem
penghantaran obat transmukosal yang mana
kemudian dirangkum dari hasil penelitian yang

bersumber dari beberapa database tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil review article yang telah dirangkum dari
berbagai sumber kemudian disajikan pada tabel

sebagai berikut:

No Rute Polimer Identifikasi Referensi
Transmukosal
1 Oral HPMC E5 Adanya penarikan air yang tinggi sehingga (Ode et al.,
zat aktif salbutamol sulfat cepat lepas 2021)
2 Oral CMC-Na Zat aktif yang terkandung dari minyak atsiri (Tiensi et al.,
mudah terdifusi karena karena 2018)
mengembangnya polimer ketika kontak
dengan air
3 Vaginal HPMC & CMC- Meningkatnya daya adhesive karena (Yudita et al.,
Na konsentrasi polimer yang tinggi pada formula 2016)
i
4 Bukal HPMC Meningkatkan disolusi sediaan patch (Inayah et al.,
celecoxib dengan hasil terbaik F1 HPMC 2018)
sebanyak 2%
5 Bukal CMC Na Polimer meemiliki pengaruh pada sifat fissik (Falahi &
sediaan seperti (Ph, kekerasan, kerapuhan Rashati, 2021)
dan juga kemampuan obat mengembang
dalam saliva buatan)
6 Bukal Kitosan, Kombinasi polimer yang dignhakan yaitu kitosan, (Puspitasary,

Karbopol 940P

karbopol 940p dan juga penghancur PEG 6000

2019)

memiliki pengaruh dalam pelepasan sediaan obat.
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7 Bukal Carbopol 940P Polimer HPMC dan juga Carbopol 940P (Yudhantara &
dan HPMC mempengaruhi sifat fisik sediaan patch Febrianto, 2019)
dalam kekuatan, daya lekat dan swellig index
8 Oral HPMC E15 Adanya kemampuan menarik air yang tinggi,  (Putri & Fitriah,
sehingga akan menghirasi di seluruh bagian 2019)
jika kontak langsung.
9 Bukal PEG 400 Meningkatkan disolusi efisiensi dan (Setyawan et al.,
kecepatan pelepasan 2016)
10 Sublingual Xanthan gum, Polimer mempengaruhi sifat mukoadhesif, (Ma’ali et al.,
HPMC, HPC, permeasi obat, dan pelepasan obat, 2023)
Eudragit L100-55
11 Sublingual Na Alginat polimer mukoadhesif yang kuat pada (Morsi et al.,
konsentrasi optimal, yang menyeimbangkan 2017)
antara sifat mukoadhesif yang diinginkan
dan tingkat pelepasan obat yang wajar.
12 Sublingual Poloxamer Penyerapan di sublingual obat cepat (Sivaraman &
Banga, 2016)
13 Sublingual Pullulan sodium  Dengan persentase pelarutan, waktu hancur (Teaimaet al.,
alginate, xanthan dan dapat meningkatkan efek terapetik 2022)
gum, dan gelatin
14 Bukal PVP-K29, CMC- Polimer berpengaruh dalam menentukan (Sukmasih et al.,
Na sifat mutu fisik sediaan dan juga 2014)
pelepasannya, polimer juga beperaan sebagai
matriks.
15 Bukal Kitosan Adanya pengaruh dalam pelarutan sediaan (Ardiyana et al.,
2021)
16 Bukal Karbopol 934P Menunjukkan (Abdulhady &
(HPMC) bioadhesi yang tinggi serta permeabilitas Hosny lbrahim,
yang memadai melalui membran bukal 2017)
domba untuk mencapai tindakan
anestesi lokal.
17 Bukal CMC-Na, Meningkatkan potensi dalam pelepasan obat (Sarath et al.,
2013)
18 Bukal Avicel Untuk memeriksa kompatibilitas dan tidak (Li & Castillo,
mengiritasi mukosa bukal. 2020)
19 Bukal PVP Dengan penambahan polimer maka stabil (Chaudhari et
dalam jangka waktu tertentu al., 2022)
20 Oral Pektin Polimer beperan dalam penghantaran obat (Sopyan et al.,
terkontrol karena polimer miningkatkan sifat 2022)
pektin.
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21 Bukal Na-CMC DAN Polimer yang digunakan meningkatkan (Tristiyanti et
PVP K-30 bioavailabilitas sediaan sehingga dapat al., 2019)
memberikan efek antihipertensi.
22 Sistemik Nanofiber Nanofiber berpotensi untuk pengiriman obat (Singh et al.,
antikanker lokal 2015)
23 Bukal PVP dan CMC- Dalam sediaan ini polimer memiliki peran  (Purnamasari &
Na dalam membentuk matriks. Zulkarnain,
2018)
24 Bukal PVP PVP berpengaruh terhadap sediaan patch (Wahid, 2020)
ekstrak kulit buah delima
25 Bukal HPMC Jumlah hidroksipropil metilselulosa (HPMC) (Winarti et al.,
dan kitosan dapat menghasilkan produk 2021)
optimum
26 Bukal PVP K-30, Pengaruh polimer kitosan dan PVP pda (Sarietal.,
HPMC swelling index dan durasi tinggal sediaan 2021)
27 Bukal PEG 400 Pengaruh penggunaan polimer PEG 400 yang  Setyawan et al.,
berperan sebagai permeationenhancher 2017
dalam pelepasan senyawa polifenol dalam
patch
28 Bukal Na-CMC Adanya pengaruh sifat sifik dengan (Praja, 2019)
penambahan Na-CMC terhadap sediaan
29 Bukal PVP-K29, CMC-  PVPK29 dan CMC-NA berperan menjadi (Sukmasih et al.,
Na matriks dan mempengaruhi sifat mutu 2014)
sediaan dan pelepasannya
30 Oral Carbopol, Pengaruh banyaknya Carbopol 934P, HPMC, (Putri et al.,
HPMC, PEG dan PEG 6000 yag digunakan pada swelling 2016)
6000 index
PEMBAHASAN polimer alami dan juga polimer sintesis, contoh

Pada formulasi sistem bioadhesif menggunakan
polimer yang berperan sebagai perekat yang dapat
berinteraksi lekat terhadap lapisan mukus pada
membran mukosa (Yudhantara & Febrianto, 2019).
Polimer yang berperan sebagai pembawa memiliki

dua jenis yaitu hidrofilik dan hidrofobik. Ada
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polimer alami adalah pullulan, pati dan turuanya,
Na-alginat, maltodekstrin, gelatin, metil selulosa,
Na-CMC, HEC, HPC, dan HPMC. Jenis polimer
sintesis adalah PVA, PVP, dan PEO (Muhammad
Sultan Ramadhan & Uci Ary Lantika, 2022).
Beberapa  kelompok sifat

polimer  dengan
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mukoadhesif diantaranya yaitu polimer kationik,
ainonik biodhesif dan hidrofilik (Inayah et al.,
2018). Polimer yang bersifat mukoadhesif harus
memiliki karakteristik spesifik yang sama dan
bertindak sebagai sistem penghantaran obat,
polimer mukoadhesif yang memiliki gugus fungsi
hidrofilik seperti COOH, OH, NH - H merupakan
kandidat yang lebih disukai untuk formulasi
penghantaran obat yang ditargetkan (Kamar et al.,
2021). Polimer hidrofilik secara tradisional telah
desain  bentuk  sediaan

digunakan  dalam

mukoadhesif untuk penghantaran obat
transmukosa. Sifat mukoadhesifnya berhubungan
dengan kemampuan untuk

gugus fungsional

berinteraksi dengan musin melalui interaksi
elektrostatik dan ikatan hidrogen serta kemampuan
makromolekul polimer (Ways et al., 2020). Pada
formulasi mukoadhesif menggunakan polimer
CMC-Na dan PVP K-29 membuat perkembangan
dan perbedaan yang besar. Penambahan polimer
mampu membuat sediaan patch meningkat, hal ini
disebabkan karena PVP tergolong dalam polimer
hidrofilik. Selain itu, banyaknya CMC Na yang
digunakan dalam formulasi menjadikan formulasi
tidak memiliki viskositas yang tinggi yang mana
membuat zat aktif mudah terlepas dai sediaan.
Pada perbandingan lain, semakin

CMC-Na

banyak

penambahan maka presentasi
pengembangan sediaan patch semakin kecil ini
disebabkan oleh sifat polimer saat bertemu dengan
CMC-Na
menjadi sulit ditembus oleh air (Sukmasih et al.,

2014). Pada penelitiaan (Tristiyanti et al., 2019)

air akan mengembang kemudiaan

menggunakan polimer Na-CC dan juga polimer
PVP K-30. Na-CMC digunakan sebagai pelindung

dari ketusakan daya lekat produk pada jaringan
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tubuh. Penambahan polimer diharapkan bisa

meningkatkan  daya kembang dan  juga
meningkatkan elastisitas. Tingkat kelarutan yang
tinggi  dari polimer Na-CMC dalam air
mengaibatkan sediaan lebih cepat mengalami erosi
sehingga mempercepat pelepasan zat aktif sediaan.
Sediaan patch erdiri dari 2 lapisan yang mana pada
lapisan pertama terkandung polimer mukoadhesif
yang dilapisi lagi oleh lapisan backing yang
impermeable, polimer yang mempunyai sifat

mukoadhesif sakah satunya adalah polimer
hidrofilik contohnya HPMC yang digunakan dalam
pengantaran mukoadhesif. (Inayah et al., 2018).
Pada sediaan, terdapat penggunaan polimer secara
tunggal maupun kombinasi, adanya kombinasi
antar polimer sehingga akan terjadi pelepasan obat
dari matriks polimer dengan duras yang lebih lama
dan menurunkan (Annisa et al., 2021). Oleh karena
itu, polimer memiliki peran yang sangat penting
dalam mengontrol pelepasan obat (Khairunnisa et

al., 2023).

KESIMPULAN

Dari hasil review article yang telah dilakukan,
berbagai polimer yang digunakan, seperti CMC-Na,
HPMC,
HCL, Xanthan gum, Eudragit L100-55, Na Alginat,
PEG 400

kitosan, pektin, Carbopol, Acebutolol

Poloxamer, gelatin, dan sangat
berpengaruh pada sistem penghantaran obat,
terutama pada transmukosal karena membran
mukosa permeabel sehinga proses penyerapan obat
secara cepat ke dalam sirkulasi sistemik dan
melewat metabolisme pada lintas pertama serta

menghindari degradasi obat di saluran pencernaan.
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PENUTUP

Dapat disimpulkan bahwa berbagai polimer
yang digunakan untuk sediaan farmasi, sangat
bermanfaat bagi sistem penghantaran obat,

khususnya pada sistem penghantaran obat

transmukosal.
Namun, untuk Kkedepannya, disarankan
adanya literature review dengan membahas

mengenai struktur-struktur polimer dan bagaimana
polimer tersebut bekerja dengan sifat kerja dari

struktur tiap polimer.
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